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ABSTRACT 

 

The human needed to always communicate with others and their environment brings them to 

grow the technology, to improve the device that can keep the relationship. One of that device 

called as smartphone. Smartphone is then dominated the people’s life individually, and 

further the people from their environment. This research aims to investigate the correlation of 

the addiction of smartphone use and interpersonal communication skill. This research 

employs the quantitative method by cross-sectonal approach. The research was conducted 

from may to june 2017. The population is student of SMA 8 Batam. The data collecting 

technique employs non random sampling (non probability) with purposive sampling 

technique. Statistically, the chi-square test reveals p value = 1,000 (p value > 0,05) indicating 

the significant correlation of the addiction of smartphone use and interpersonal 

communication skill. In conclusion, there is no correlation between the use of smartphone 

and interpersonal communication skill in SMA 8 Batam 2017. In suggestion, the students are 

expected to be wise controlling the time of smartphone use and improve their interpersonal 

communication skill. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kebutuhan individu yang tinggi akan 

komunikasi dan informasi untuk dapat 

terus terhubung dengan dunia sekitar, 

mendorong berkembangnya alat 

komunikasi agar dapat memenuhi 

immediacy tersebut (Lundquist, Lefebvre 

& Garramone dalam Kurniawan, 2016). 

 

Menurut David Wood (dalam Lutfiansyah, 

2016), penemuan teknologi seperti 

smartphone menjadikan segala sesuatu 

lebih praktis.Kehadiran media baru seperti 

internet, smartphone, atau gadget seakan 

menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat 

modern.Bagi mereka kemudahan yang 

ditawarkan jauh lebih banyak daripada 

menyadari atas kemungkinan dampak 

negatif yang ditimbulkan seperti fenomena 

phubbing.Sebagai kata baru phubbing 

merupakan sebuah kata singkatan dari 

phone dan snubbing, yang 

merupakansebuah istilah tindakan acuh tak 

acuh seseorang di dalam sebuah 

lingkungan karena lebih fokus pada gadget 

dari pada membangun sebuah percakapan 

(Alamsyah, 2016). 

 

Jika dilihat dari perspektif komunikasi 

berdasarkan teori dependensi media 

disebutkan bahwa ketergantungan terhadap 

media hanya dapat dihasilkan melalui 

penggunaan media massa tersebut secara 

berlebihan (DefLeur & Rokeach dalam 

Rafiq, 2012).  

 

Menurut hasil survey yang dilakukan oleh 

Markplus Insight Indonesia tahun 2013 

pada responden dengan rentang usia 16-21 

tahun, didapatkan waktu rata-rata 

penggunaan smartphone per hari yang 

adalah 2-5 jam, namun beberapa 

responden menyatakan bahwa mereka 

dapat menggunakan smartphone per hari 

sampai lebih dari 12 jam (Yulianti, dkk., 

2014). Kecenderungan tersebut 

menjadikan pengguna smartphone tidak 
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bisa lepas dari perangkat dan 

memengaruhi kehidupan sosial mereka. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan sebelumnya oleh Syarif (2015) 

didapati bahwa 20% dari 129 siswa/i kelas 

3 di SMK TI Airlangga Samarinda lebih 

cenderung menggunakan smartphone 

dalam melakukan kegiatan atau perantara 

dalam berkomunikasi sehari-hari dan tanpa 

disadari timbulnya keterbatasan dalam 

berinteraksi secara langsung (face to face). 

 

Menurut Kaunt (dalam Sparks, 2013), 

indvidu yang mengunakan smartphone 

secara berlebihan akan mengalami short 

attention span atau gangguan pemusatan 

perhatian. Hal ini didukung dengan teori 

komunikasi oleh DeVito (2011), bahwa 

ketidakmampuan seseorang dalam 

menerima informasi secara utuh salah 

satunya disebabkan oleh adanya distorsi 

yang mengganggu pengoptimalan pesan 

diproses secara sempurna. 

 

Intensitas penggunaan smartphone yang 

tinggi di khawatirkan akan menimbulkan 

prilaku adiktif, dan dikhawatirkan dapat 

mengganggu perkembangan potensi anak 

secara maksimal, terutama dalam aspek 

keterampilan komunikasi interpersonal 

yang dapat berdampak pada rutinitas 

sehari-harinya. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan adiksi penggunaan smartphone 

dengan keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa/i di SMAN 8 Kota 

Batam tahun 2017. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian observasional 

analitik dengan pendekatan cross 

sectional. 

 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 8 Kota 

Batam pada bulan Mei-Juni 2017. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas 

X IPA dan IPS di SMAN 8 di Kota Batam 

dengan teknik penetuan sample yang 

digunakan adalah purposive sampling 

yaitu sebanyak 40 responden. 

 

Hasil penelitian ini dianalisa secara 

univariat dan bivariat menggunakan Chi 

Square. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian didapati 

bahwa dari 40 responden, sebanyak 18 

responden yang tidak mengalami 

kecanduan penggunaan smartphone, 9 

responden (50,0%) memiliki keterampilan 

komunikasi interpersonal yang baik dan 9 

responden (50,0%) memiliki keterampilan 

komunikasi interpersonal yang  kurang 

baik. Sedangkan dari 22 responden yang 

mengalami kecanduan penggunaan 

smartphone, 12 responden (54,5%) 

memiliki keterampilan komunikasi 

interpersonal yang baik dan 10 responden 

(45,5%) memiliki keterampilan 

komunikasi interpersonal yang  kurang 

baik. 

 

Berdasarkan hasil uji Chi Squareantara 

adiksi penggunaan smartphone dengan 

keterampilan komunikasi interpersonal, 

diperoleh P value sebesar 1,000 (P value> 

0,05). 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil uji Chi Square didapati 

nilai P value adalah 1.000 (P> 0,05), maka 

Ha ditolak dan dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan antara adiksi 

penggunaan smartphone dengan 

keterampilan komunikasi interpersonal 

siswa/i di SMAN 8 Kota Batam Tahun 

2017. 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-

rata responden yang mengalami kecanduan 
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penggunaan smartphonememiliki 

keterampilan komunikasi interpersonal 

yang baik. 

 

Hal ini dikarenakan meskipun responden 

mengalami kecanduan penggunaan 

smartphone, namun kemudian diimbangi 

dengan interaksi nyata terhadap 

lingkungan sosialnya di sekolah dan di 

dukung dengan adanya larangan 

penggunaan smartphone di area sekolah 

sehingga responden dapat aktif melakukan 

komunikasi interpersonal dengan 

lingkungan sosial di sekolah. 

 

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang didapati, yaitu sebanyak 

40% responden mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler dimana kegiatan 

ekstrakurikuler dilakukan di luar dari jam 

proses belajar di sekolah. Dengan 

responden mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar waktu responden 

dipergunakan untuk berinteraksi dengan 

orang lain, baik itu pada saat proses belajar 

di sekolah maupun pada saat mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler. 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan sebelumnya 

oleh Kurniawan (2016), diperoleh hasil 

bahwa skor keterampilan komunikasi 

interpersonal subjek tidak terpengaruhi 

dengan level kecanduan smartphone yang 

dialami oleh subjek yang diteliti. 

Menurut teori ketergantungan media 

(dependency theory) oleh Rokeach dan 

Defleur (dalam Morrisam, 2013), semakin 

seseorang tergantung pada 

suatu media untuk memenuhi 

kebutuhannya, maka media tersebut 

menjadi semakin penting baginya dan 

dampak yang muncul dari penggunaan 

media tersebut tergantung dari 

penggunaannya. 

Menurut Suranto (2011), 

Berkomunikasi tidak hanya mengandalkan 

komunikasi face to face, komunikasi dua 

arah juga bisa dilakukan melalui perantara 

salah satunya yaitu dengan media 

chatting.Hal ini kemudian sesuai dengan 

teori komunikasi menurut DeVito (2011) 

yaitu komunikasi yang terjadi antara dua 

orang (dyadic) sudah pasti merupakan 

komunikasi interpersonal. 

 

Berdasarkan hasil analisis data serta 

pembahasan yang telah dipaparkan,penulis 

menyimpulkan bahwa meskipun intensitas 

penggunaan smartphone responden 

cenderung tinggi sehingga mengalami 

kecanduan, namun kemudian diimbangi 

dengan interaksi nyata terhadap 

lingkungan sosialnya di sekolah.Didukung 

dengan sebagian besar siswa/i mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler yang kemudian 

mendukung responden untuk aktif didalam 

lingkungan sosialnya. 
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